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Perbincangan tentang wabah di masa pandemi saat ini cukup menarik dan 

selalu menjadi head line topik di sejumlah website media online maupun cetak di 

seluruh penjuru dunia dan selalu banyak pihak yang ikut berkontribusi 

menyertainya melalui kolom publikasi di setiap media. Di antara website media 

online yang membicarakan tentang wabah adalah Republika.co, Akurat.co dan 

Islam nu.or.id. Informasi terkait wabah di arus pemberitaan di website 

Republika.co, Akurat.co dan Islam nu.or.id selalu saja menuai pro dan kontra. 

Karena sebagaimana kita tahu bahwa setiap informasi pasti mempunyai maksud 

tertentu. 

Di antara pihak yang sering menggaungkan aspirasinya di jagat dunia 

maya adalah kelompok Positivis yang menyatakan bahwa wabah korona 

merupakan tentara Allah yang diutus untuk memusnahkan musuh-musuh Allah 

yaitu orang kafir dan orang-orang munafik, dan ada juga kelompok yang krtitis 

menanggapi wacana wabah ini menanggap bahwa datangnya wabah korona ini 

berbarengan dengan visi menyadarkan dan introveksi diri untuk saling 

menguatkan di tengah serba keterbatasan. Dengan melihat kenyataan ini penulis 

tergerak hati dan pikirannya untuk memfokuskan mengupas tuntas konstruksi 

perdebatan dan menjembatani ketegangan kelompok Positivis dan Kontruksionis 

di Internet tersebut sebagai langkah konkrit mengedepankan kemaslahatan ummat 

di atas segalanya. 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan menggunakan library 

reasrch. Sumber data yang digunakan adalah artikel tentang wabah yang 

terpublikasi di media Republika.co, Akurat.co dan Islam nu.or.id. Sedangkan data 

sekunder adalah buku, jurnal dan hasil penelitian lainnya yang berkaitan dengan 

ideologi media massa dan penelitian tentang hadis-hadis wabah. Berdasarkan 

analisa data-data tersebut peneliti menemukan kesimpulan sebagai berikut: 

Ideologi yang terdapat pada hadis-hadis wabah pada website media Republika.co, 

Akurat.co dan Islam nu.or.id. Pertama, Republika.co. Ideologi yang menyertai 

hadis-hadis tentang wabah di dalam publikasi Republika.co adalah ideologi 

Kontruksionis. Hal ini berdasarkan analisa penulis yang menemukan beberapa ciri 

Kontruksionis, yang menyatakan berita adalah hadis dari kontruksi kepentingan 

media dan dalam menyajikan hadis-hadis tentang wabah penulis artikel 

menyertakan hadis-hadis shahih dan juga hadis-hadis doif sebagai pembanding. 

Kedua, Akurat.co. Ideologi yang menyertai hadis-hadis tentang wabah di media 

Akurat.co adalah ideologi Positivis. Hal ini didasari analisa peneliti yang 

menemukan ciri yaitu mayoritas hadis-hadis tentang wabah yang terpublikasi di 

Akurat.co adalah tentang ketabahan menjalani masa sulit yang semua itu menjadi 

rahmat bagi yang bersabar dan menjadi adzab bagi yang putus asa. Ketiga, 

Islam.nu.or.id. Ideologi yang menyertai Islam.nu.or.id adalah ideologi Positivis. 

Hal ini didasari oleh hasil analisa peneliti yang menemukan kebanyakan hadis- 

hadis tentang wabah yang terpubikasi adalah tentang bagaimana sikap muslim 

ketika terkena wabah adalah bersabar dan tawakal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Isu keganasan wabah korona merebak luas di Internet, memicu para 

sebagian kelompok positivis dan konstruksionis memanfaatkan momentum 

tersebut untuk menyebarkan pengaruh ideologi masing-masing dari mereka 

melalui hadis-hadis terkait wabah yang mereka sebarkan secara luas. Hal ini 

memicu terjadinya pergulatan pemikiran yang mewarnai jagat dunia baru yang 

disebut dunia maya, membawa semangat mentransmisikan suatu berita terkait 

hadis-hadis corona beredar luas tidak ada yang mampu membendungnya lagi 

disebabkan tidak tersedianya pintu penyaringan untuk mengetahui ideologi yang 

meliputi berita tersebut. 

Ideologi yang beredar semata-mata dipengaruhi oleh fasilitas di media 

massa sebagai media yang menjembatani terjalinnya berbagai komunikasi antar 

umat manusia, kebutuhan akan adanya informasi dan pengetahuan baru sudah 

menjadi kebutuhan primer bagi masyakarat global.1 Menjadi faktor penting dalam 

upaya memahami ideologi penyuplai berita tersebut atau dikenal sebagai 

wartawan (reporter atau redaktur) sebagai mitra berkomunkasi dengan khalayak 

media melalui bahasa-bahasa magic-nya.2 Salah satu dampak positif dari adanya 

media massa selain dapat menjadi wadah berkomunikasi secara global juga dapat 

1 Tjahjono Widarmanto, Pengantar Jurnalistik (Panduan Awal Penulis dan Jurnalis), 1 

ed. (Yogyakarta: Araska, 2017). Hlm 7. 

2 Dedi Purwadi, Siaran Pers Hubungan Mayarakat Bagaimana Menembus Gawang 

Media Pers (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Pendidikan dan Penerbitan Yogyakarta, 2005). Hlm 

83. 
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mengembangkan daya pengetahuan sebagai bekal yang cukup penting dalam 

bersosialisasi dikehidupan bermasyarakat.3 

Namun dalam pandangan kritis, wacana yang sering dikaitkan dengan 

media adalah wacana kecurigaan, apapun bentuk wacana yang terkandung dalam 

media perlu digaris bawah dan diwaspadai pemaknaannya pada tatanan 

kontekstualitas fenomena yang terjadi, hal ini dikarenakan terdapat sebuah 

argumen bahwa tidak ada yang netral dimuka bumi ini, segala sesuatu apapun itu 

yang berlaku pada suatu kejadian tidak akan terlepas dari kepentingan yang 

menyertainya, nilai suatu makna dan ideologi yang dirasa berlaku di lingkungan 

masyarakat.4 

Diantara dampak dari perkembangan media informasi adalah dengan 

meningkatnya angka pengguna aktif media sosial. Data statistika pada tahun 2019 

menunjukan pengguna internet di Indonesia pada tahun 2018 mencapai angka 

95,2 juta, data ini meningkat sebanyak 13,3 % dari tahun 2017 dengan angka 84 

juta pengguna.5 Dari data di atas memungkinkan bahwa terdapat banyak macam 

orang atau kelompok yang berperan penting di balik layar untuk menyebaran 

hadis-hadis terkait corona yang disebabkan oleh respon terhadap peristiwa 

semakin banyaknya masyarakat luas terinfeksi wabah mematikan yang bernama 

 
 
 

3 Muhammad Ariful Furqon dkk., “Analisis Jenis Posting Media Sosial Pemerintah 

Daerah Di Indonesia Berdasarkan Like Dan Analisis Sentimental Masyarakat,” Jurnal 

Sosioteknologi 17, no. 2 (11 Juli 2018): 177-190–190, 

https://doi.org/10.5614/sostek.itbj.2018.17.2.1. 

4 Acan Mahdi, “Berita sebagai Representasi Ideologi Media,” Jurnal Al-Hikmah 9, no. 2 

(2015).  
5 “Berapa Pengguna Internet di Indonesia? | Databoks,” diakses 4 April 2020, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/09/berapa-pengguna-internet-di-indonesia. 



3 
 

 
 

 

corona, merenggangnya banyak nyawa akibat penyakit menular di seluruh dunia 

merupakan kejadian luar biasa. 

Fenomena munculnya hadis-hadis terkait wabah penyakit menular di 

masyarakat sejalan dengan perkembangan virus korona yang semakin meresahkan 

dan tidak sedikit masyarakat yang merasakan dampaknya baik fisik maupun 

pemikiran. Hal ini di dasari oleh banyak faktor, di antaranya adalah faktor 

informasi tentang hadis terkait wabah yang masyarakat baca di media massa 

berbunyi : 

 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tha'un adalah sejenis 

kotoran (siksa) yang dikirim kepada satu golongan dari Bani Isra'il atau kepada 

umat sebelum kalian. Maka itu jika kalian mendengar ada wabah tersebut di suatu 

wilayah janganlah kalian memasuki wilayah tersebut dan jika kalian sedang 

berada di wilayah yang terkena wabah tersebut janganlah kalian mengungsi 

darinya". Abu an-Nadlar berkata; "Janganlah kalian mengungsi darinya kecuali 

untuk menyelematkan diri".(HR. Bukhori 3214). 

 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syuhada' (orang yang 

mati syahid) ada lima; yaitu orang yang terkena wabah penyakit Tha'un, orang 
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yang terkena penyakit perut, orang yang tenggelam, orang yang tertimpa 

reruntuhan bangunan dan yang mati syahid di jalan Allah".(HR. Bukhori 2617) 

Hadis-hadis di atas merupakan hadis yang sering muncul baik dalam 

bentuk tulisan berita maupun isi materi para pendakwah di mimbar-mimbar acara 

keagamaan mereka sampaikan secara online maupun offline terkait wabah. 

Wabah virus penyakit corona merupakan suatu musibah bersama yang 

dialami secara kolektif umat manusia di seluruh penjuru dunia. Wabah 

mematikan ini terjadi bukan hanya sekali dalam sejarah umat manusia, namun 

wabah ini sudah ada jauh semenjak umat manusia mulai menampakkan 

eksistensinya. Dalam sejarah Islam terdapat beberapa kejadian semacam ini, di 

antaranya wabah Lepra dan Thoun, wabah ini menurut beberapa pandangan 

kaum positivis diturunkan oleh sebab kedzoliman manusia itu sendiri 

sebagaimana sabda nabi Muhammad Saw, yang berbunyi “Tha'un (wabah kolera) 

adalah semacam azab (siksaan) yang diturunkan Allah kepada Bani Israil atau 

kepada umat yang sebelum kamu”, namun apakah hal ini sesuai dengan kenyataan 

yang terjadi, oleh karena itu peneliti mengkaji beberapa alasan mendasar peristiwa 

bencana wabah penyakit menular dari beberapa aspek pendapat golongan 

Positivis dan Kontruksionis. 

Alasan lain mengapa peneliti mengambil judul “Analisi Ideologis Hadis- 

hadis Wabah Yang Beredar di Website Republika, Akurat.co dan Islam nu.or.id” 

adalah karena pemahaman ini belum banyak yang mengkaji dari sisi kelimuan 

hadis dengan menggunakan metode analisis framing. 

https://www.carihadis.com/Shahih_Bukhari/2617
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada latar belakang penelitian 

diatas, maka penulis merumuskan beberapa objek permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini, di antaranya: 

1. Hadis-hadis apa saja yang terpublikasi terkait wabah di website Republika, 

Akurat. co, dan Islam nu. or.id? 

2. Ideologi apa sajakah yang terkandung dalam hadis wabah di website 

Republika, Akurat. co, dan Islam nu. or.id? 

3. Apa signifikansi kajian ini terhadap studi hadis kekinian? 

 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, maka tujuan 

atau operasinalisasi konkret tulisan ini adalah sebagai berikut:6 

1. Mengungkap hadis-hadis populer terkait wabah yang beredar di website 

Republika, Akurat. co, dan Islam.nu. or.id 

2. Memahami ideologi pemahaman positivis dan kontruksionis yang 

terkandung dalam hadis-hadis wabah yang tersebar pada website 

Republika, Akurat. co, dan Islam.nu. or.id 

3. Memanfaatkan kajian penelitian terkait hadis-hadis yang beredar di website 

Republika, Akurat. co, dan Islam.nu. or.id untuk terus berinovasi dalam 

kajian studi hadis dalam konteks kekinian. 

 

 

 

6 Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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D. Kegunaan Penelitian 

 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi lebih terhadap 

pemahaman ideologi hadis-hadis korona di website Republika, Akurat.co 

dan Islam nu. or.id. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan keilmuan khususnya 

dalam perkembangan Ilmu Hadis. 

3. Penelitian tentang analisis ideologis ini diharapkan dapat memberi sudut 

pandang baru dengan model metodologi analisis framing. 

 
 

E. Kajian Pustaka 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kajian 

pustaka merupakan suatu metode penelitian yang ditempuh peneliti yang 

bertujuan untuk melakukan kajian secara langsung dengan melihat penelitian yang 

sudah pernah dilakukan baik berupa buku, jurnal ilmiah maupun manuskrip 

lainnya. 

Setelah membaca literatur terkait hadis-hadis wabah, maka peneliti 

membagi literatur yang telah dilakukan oleh peneliti lain menjadi dua kelompok 

besar: 

1. Penelitian Tentang Agama dan Internet 

 

Di antara tulisan yang membahas relasi Agama dan Internet adalah: 

Pertama, tulisan jurnal ilmiah yang ditulis oleh Asep Muhamad Iqbal 

(2017), dengan judul “Agama dan Adopsi Media Baru: Penggunaan Internet 
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https://doi.org/10.19109/jia.v18i2.2368. 

 

 

 
 

 

oleh Gerakan Salafisme di Indonesia”. Dalam tulisannya Asep menjelaskan 

bahwa tidaklah akurat pendapat yang menyatakan bahwa Agama dan 

Internet berjalan bersebrangan (tidak selaras) yang sebenarya hanya berbeda 

teori sekualrisme yang menekankan ketidaksetaraan hakiki antara agama 

dan modernitas. Internet pada kenyataannya menyediakan berbagai macam 

peluang dan inovasi baru yang disambut baik oleh komunitas dan 

dijadikannya sebagai bagian dari budaya penganutnya sesuai kepentingan 

dan kebutuhannya.7 

Kedua, yang ditulis oleh Dwi Wahyuni (2017), berjudul “Agama 

Sebagai Media Baru dan Media Sebagai Agama”. Dalam tulisannya Dwi 

Wahyuni menegaskan bahwa agama dapat menjadi sebuah media integrasi 

sekaligus sebagai media yang dapat menyebabkan disintegrasi ditengah 

masyarakat serta bagaimana formulasi agama sebaiknya dipahami sebagai 

kerangka nilai, sehingga akan timbul implementasi yang terkandung dalam 

agama itu sendiri, bukan sebagai narasi teks atau simbol-simbol formal yang 

kaku, dengan menempatkan media pada masyarakat modern seperti Internet 

yang dapat mempengaruhi perbuatan manusia modern, sehingga dengan 

kata lain kehadiran Internet dapat dikatakan sebagai “Agama Baru”.8 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Iswandi Syahputra (2017), 

dengan judul “Demokrasi Virtual dan Perang Siber di Media Sosial: 

7 Asep Muhamad Iqbal, “Agama Dan Adopsi Media Baru: Penggunaan Internet Oleh 

Gerakan Salafisme Di Indonesia,” Jurnal Komunikasi Indonesia, 12 Juni 2017, 77-88–88, 

https://doi.org/10.7454/jki.v2i2.7834. 

8 Dwi Wahyuni, “Agama Sebagai Media Dan Media Sebagai Agama,” Jurnal Ilmu 
Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, Dan Fenomena Agama 18, no. 2 (30 Desember 2017), 
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https://doi.org/10.20885/komunikasi.vol10.iss1.art1. 

 

 

 
 

 

Prespektif Netizen Indonesia”. Dalam tulisannya Iswandi menjelaskan 

bahwa perubahan suatu pola komunikasi antar individu dipengaruhi oleh 

karakteristik media sosial yang memungkinkan pada setiap penggunanya 

tidak hanya mengkonsumsi suatu berita yang tersedia, namun juga dapat 

membuat informasi sekaligus mentransmisikannya. Cara ini memungkinkan 

siapa saja yang aktif di media sosial dapat masuk dan berperan dalam proses 

pembuatan suatu berita, sekaligus menjadi produsen berita. Bahkan setiap 

individu yang mengakses media sosial dapat terlibat sebagai distributor 

suatu wacana berita.9 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Mite Setiansah (2015) 

membahas tentang “Smartphonisasi Agama: Transformasi Prilaku 

Beragama Perempuan Urban di Era Digital” mengungkapkan bahwa hampir 

semua agama mengajarkan ritual keagamaan baik yang dilakukan secara 

vertikal antara manusia dengan Tuhannya maupun secara horisontal anytara 

manusia dengan sesama manusia sebaiknya dilakukan semata-mata untuk 

mendapatkan pahala dari Tuhan, namun kenyataan saat ini berbeda setelah 

kehadiran teknologi berupa smartphone, tren pamer kesalehan di media 

sosial menjadi hal yang biasa saja, bahkan menjadi gaya hidup manusia 

modern, sehingga nilai-nilai keagamaan semakin harisemakin terkikis.10 

 
 

 

9 Iswandi Syahputra, “Demokrasi Virtual Dan Perang Siber Di Media Sosial: Perspektif 

Netizen Indonesia | Syahputra | Jurnal Aspikom,” diakses 3 April 2020, 

http://dx.doi.org/10.24329/aspikom.v3i3.141. 

10 Mite Setiansah, “Smartphonisasi Agama: Transformasi Perilaku Beragama Perempuan 
Urban Di Era Digital,” Jurnal Komunikasi 10, no. 1 (2015): 1–10, 

http://dx.doi.org/10.24329/aspikom.v3i3.141
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hatta (2018) 

demgan judul “Media Sosial sebagi Sumber Keberagamaan Alternatif dalam 

Fenomena Cyberreligion”. Dalam tulisannya Muhammad Hatta 

menjelaskan bahwa kegiatan keagamaan di dunia maya banyak dilakukan 

oleh siswa Muslim di Indonesia. Mereka mempelajari Islam lewat media 

Internet yang menyuguhkan berbagai macam model pembelajaran agama 

Islam yang mereka sukai dari ustad dan ustadzah yang menjadi idola mereka 

sehingga menjadikan media sosial sebagai sumber agama alternatif. 11 

2. Penelitian Tentang Agama dan Wabah 

 

Di antara tulisan yang membahas tentang relasi Agama dan Wabah 

adalah: Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Moh Sofan (2020), dengan 

judul “Agama, Sains, dan Covid-19: Mendialogkan Nalar Agama dan Sains 

Modern”. Moh Sofan menjelaskan bahwa otoritas keagamaan secara 

mendalam serta komperhensif memberika edukasi yang tepat dan benar 

kepada masyarakat dengan pandangan keagamaanya, namun tidak terelakan 

bawa masih ada sebagain kelompok keagamaan tertentu yang mengatakan 

bahwa takdir kematian seseorang sudah ditentukan oleh Allah dan tidak 

perlu takut kepada korona karena yang patutnya ditakuti hanyalah Allah 

saja. Dengan pandangan seperti tersebut menyebabkan mereka mengabaikan 

 
 

 

 

 

 

11 “Dampak Sosial Media Terhadap Sikap Keberagamaan Remaja Dan Solusinya Melalui 

Pendidikan Agama Islam | Saputra | Sosio E-Kons,” diakses 22 Februari 2021, 
https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/sosio_ekons/article/view/922. 
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aturan pemerintah sehingga tidak heran banyak yang mempercayai seruan 

tersebut dan tertular korona.12 

Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Eman Supriatna (2020) 

dengan judul “Wabah Corono Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan 

Islam”, dalam tulisannya Eman menjelaskan bahwa korona merupakan 

sebuah ujian bagi suatu kaum dengan tujuan supaya mendekatkan diri 

dengan sang Pencipta. Sebagaimana telah kita ketahui bahwa penyakit 

seperti ini juga pernah terjadi pada masa Nabi Muhammad dan masa 

setelahnya yang dinamakan dengan Thoun, yaitu wabah penyakit menular.13 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Indriya   (2020)   berjudul 

“Konsep Tafakur Dalam Alquran Dalam Menyikapi Coronavirus Covid- 

19”. Dalam tulisannya Indryia menjelaskan bahwa Covid 19 dalam 

pandangan Agama Islam menghasilkan temuan melalui, Pertama, 

Karantina, yaitu mengasingkan diri atau sekelompok orang pada daerah 

tertentu sehingga tidak memungkinkan terjadinya interaksi dengan pihak 

luar. Kedua, bersabar; Ketiga berbaik sangka akan takir Allah dan selalu 

berikhtiar; Keempat, banyak berdoa.14 

 

Dari pemaparan penelitian di atas memberikan suatu sudut pandang 

akan kekayaan materi mengenai Agama dengan Internet dan Agama dengan 

12 Moh Shofan, “Agama, Sains, dan Covid-19: Mendialogkan Nalar Agama dan Sains 

Modern,” MAARIF 15, no. 1 (30 Juni 2020): 5–10, https://doi.org/10.47651/mrf.v15i1.74. 

13 Eman Supriatna, “Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam,” 

SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i 7, no. 6 (14 April 2020): 555–64, 

https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i6.15247. 

14 Indriya Indriya, “Konsep Tafakkur Dalam Alquran Dalam Menyikapi Coronavirus 

Covid-19,” SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-i 7, no. 3 (18 Maret 2020): 211–16, 

https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i3.15050. 
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Wabah, namun dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi 

ini menemukan suatu inovasi baru yaitu dengan mengkaji ideologi yang 

terkandung dalam website Republika, Akurat. co, dan Islam.nu. or.id 

sebagai pijakan materi utama dengan menggunakan analisis framing sebagai 

alat metodologinya. 

 
 

F. Kerangka Teori 

 

Berita dan media merupakan dua suku kata yang tidak akan terlepaskan 

sepanjang hayat mengenai suatu kejadian di muka bumi ini hingga akhir masa. 

Dalam membandingkan beberapa pembertiaan di media massa, Eriyanto dalam 

bukunya “Analisis Framing” menjadikan dua kelompok besar antara 

pandangan positivis dan kontruksionis. 

1. Positivis 

 

Menurut Eriyanto dalam bukunya yang berjudul “Analisis 

Framing”, Postivis merupakan suatu pemikiran yang berupaya menerima 

keadaan yang terjadi terhadap realitas suatu kejadian di tengah 

masyarakat, bersifat eksternal dan cenderung pasrah tanpa melakukan 

suatu konstruksi penyebab kejadian tersebut terbentuk. 

Menurut pandangan positivis jika terdapat fakta yang bersifat “riil” 

maka diatur oleh kaidah-kaidah tertentu yang berlaku sebagai kebenaran 
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bermakna universal yang semestinya menjadi suatu legitimasi keyakinan 

publik.15 

Pandangan positivis menyakini bahwa suatu berita merupakan 

media penyalur informasi yang patut dipercayai kebenarannya, karena 

berita adalah cermin dan refleksi dari kenyataan dan mempunyai konsep 

berita harus sebangun dengan fakta yang akan diliput. 

Ciri dari pandangan positivis di antaranya meliputi: 

 

a. Meyakini bahwa berita adalah informasi yang dihadirkan sebagai 

representasi dari kenyataan yang ditulis kembali oleh suatu isntansi yang 

berwenang dalam pemberitaan dan ditranformasikan lewat berita yang 

mereka publikasikan. 

b. Mempunyai pandangan bahwa media tidak berperan sebagai pembentuk 

realitas suatu kejadian, namun lebih kepada kepercayaan bahwa apa yang 

terekspos dalam pemberitaan itulah yang terjadi sebenarnya. 

c. Menganggap bahwa setiap berita bersifat objektif dalam artian terhindar 

dari bias opini tertentu yang berkepentingan memutarbalikan fakta dan 

jauh dari pandangan subjektifitas pengolah berita. 

2. Kontruksionis 

 

Menurut Ardianto, (2009) positivisme merupakan sebuah proses 

linier atau proses sebab akibat yang mencerminkan upaya pengirim pesan 

 

 

 

 
 

15 Eriyanto, Analisis Framing (Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Bantul 

Yogyakarta: Lkis, 2011). 
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untuk mengubah pengetahuan penerima pesan yang pasif.16 Sedangkan 

menurut Eriyanto dalam bukunya yang berjudul “Analisis framing”, 

dikatakan bahwa Konstruksionis merupakan suatu cara menangani 

keadaan dimana seseorang akan lebih kritis dalam menanggapi setiap 

kejadian yang terjadi di tengah masyarakat dalam bentuk pemberitaan 

suatu media. 

Pandangan konstruksionis meyakini bahwa setiap berita tidak 

mungkin sebagai bagian cermin refleksi dari realitas, karena setiap berita 

yang terbentuk merupakan suatu konstruksi atas realitas yang dimainkan 

oleh kepentingan.17 Peter Dahlgren (1991:192) mengemukakan bahwa 

pandangan kontruksionis (fenomenologi) sebagian besar adalah produksi 

manusia, hasil pengejawantahan budaya, termasuk di dalamnya 

mengandung pendekatan bahasa. 

Fakta merupakan konstruksi atas realitas yang mempunya 

kebenaran bersifat relatif, berlaku sesuai kontek tertentu karena realitas 

dihadirkan oleh konsep pemaknaan berita oleh seorang wartawan media. 

Ciri dari pandangan konstruksionis di antaranya meliputi: 

 

a. Pandangan kontsruksionis mempunyai konsep pengolahan suatu 

pemberitaan dan meyakini bahwa fakta merupakan konstruksi atas 

realitas kejadian suatu peristiwa yang terjadi dan mempunyai kebenaran 

yang bersifat relatif berlaku sesuai konteks tertentu. 

 

 

16 Febry Ichwan Butsi, “Memahami Pendekatan Positivis, Konstruktivis Dan Kritis 

Dalam Metode Penelitian Komunikasi,” Jurnal Ilmiah Komunikasi Communique 2, no. 1 (9 
Oktober 2019): 48–55. 

17 Eriyanto: 29. 
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b. Pandangan konstruksionis meyakini bahwa setiap berita berperan sebagai 

agen konstruksi informasi yang tersedia pada pemberitaan suatu 

peristiwa dalam keadaan tertentu dan membentuk realitas suatu media. 

c. Pandangan konstruksionis menganggap suatu berita sebagian bersar 

bersifat subjektif dalam artian opini tidak dapat dihilangkan karena ketika 

meliput suatu kejadian wartawan hanya melihat dari kacamata prespektif 

dan peryimbangan subjektif. 

Teori Positivis dan Kontruksionis di atas akan digunakan untuk 

membedakan dan menganalisis ideologi-ideologi pemberitaan terkait 

hadis-hadis wabah yang terdapat pada website Republika, Akurat.co dan 

Islam nu.or.id. 

 
 

G. Metode Penelitian 

 

Dalam melakukan penelitian, maka memerlukan suatu alat atau metode 

yang akan digunakan oleh peneliti sebagai langkah-langkah yang akan dilakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Supriyati (2011:5) menyatakan bahwa 

pengertian metode penelitian adalah “Metode penelitian adalah tata cara 

bagaimana suatu penelitian dilaksanakan”.18 

Dalam sebuah karya tulis ilmiah untuk memperoleh penelitian yang dalam 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,maka dalam proses pengumpulan 

 

 
 

18 Dony Waluya Firdaus dan Dimas Widyasastrena, “Kajian Pertumbuhan Minat Dan 

Realisasi Investasi Penanaman Modal Asing (Pma) Dan Penanaman Modal Dalam Negeri (Pmdn) 

Provinsi Jawa Barat (Lokasi Dan Sektor Usaha),” Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan 4, no. 1 

(20 April 2016): 895–910, https://doi.org/10.17509/jrak.v4i1.7714. 
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data, sekaligus menguraikan pembahasan dalam pembahasan ini, penulis 

menempuh beberapa metode, diantaranya: 

1. Jenis Penelitian 

 

Dalam mengkaji suatu masalah perlu kematangan dalam metodologi 

penulisan, penulis melakukan penelitian ini berdasarkan penelitian kualitatif 

deskriptif, sehingga data yang diperoleh berdasarkan riset kepustakaan, 

penggunaan metode ini agar dapat menjelaskan prilaku dan sikap-sikap 

objektif kajian yang diteliti.19 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme,digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang bersifat alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sample sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Sugiyono menambahkan dalam bukunya yang berjudul “Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” bahwa metode penelitian 

kualitatif bisa disebut sebagai metode baru, karena sepak terjangnya belum 

lama muncul ke permukaan khalayak umum, juga dikenal sebagai metode 

 

 

 

 

 

 

19 “Pedoman Penulisan,” diakses 10 April 2020, 

https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:ZH0ntHjLQJAJ:https://www.ui.ac.id/do 

wnload/files/Pedoman-TA-UI-2008.pdf+&cd=4&hl=id&ct=clnk&gl=id. 

http://www.ui.ac.id/do
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postpositivistik karena berlandaskan kepada filsafat postpositivistisme juga 

sebagai metode artistik, karena bersifat seni (kurang terpola).20 

2. Sumber Data 

 

a. Data Primer 

 

Data primer merupakan jenis dan sumber data yang di peroleh 

secara live (langsung) dari sumber dari tangan pertama (tidak melalui 

perantara), baik secara individu maupun kelompok tertentu.21 Menurut 

Sugiyono (2012:139) mengungkapkan bahwa :“Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”.22 

Sumber data yang digunakan sebagai berikut: 

Penulis mengumpulkan data-data yang terkait dengan hadis-hadis 

wabah pada website Republika,Akurat.co dan Islam nu.or.id dalam 

bentuk dokumen berupa tulisan-tulisan ilmiah baik artikel, jurnal ilmiah 

maupun opini yang menyajikan hadis-hadis wabah dari tanggal 20 

Februari hingga tanggal 20 Februari 2020. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang di peroleh 

dari bukan sumber pertama (melelui perantara) baik berupa buku, 

 

 
 

 

 
2013). 

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

 
21 “3.1 Sumber dan Jenis Data 3.1.1 Sumber Data Dalam pengumpulan sumber data, 

peneliti melakukan pengumpulan sumber data dalam wuju,” diakses 20 Februari 2021, 

http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:WvYAlgYHgk4J:repository.unika.ac.id/1 

3303/4/12.60.0261%2520Argita%2520Endraswara%2520BAB%2520III.pdf+&cd=3&hl=id&ct=c 

lnk&gl=id. 

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
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17 Sugiyono. 

 

 

 
 

 

catatan, jurnal ilmiah maupun bukti arsip yang telah tersedia baik yang 

sudah dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. 

Adapun data sekunder pada skripsi ini diperoleh dari beberapa tulisan 

mengenai wabah diantaranya: 

Jurnal ilmiah, skripsi dan penelitian lain baik cetak maupun online 

yang membahas tentang wabah. Melihat kenyataan dari berbagai macam 

hadis yang disajikan maka peneliti menggunakan pendekatan analisis 

framing yang ditulis oleh Murray Edelman sebagai landasan teori 

penelitian skripsi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode atau teknik pengungpulan data merupakan langkah yang 

paling menjanjikan dalam penelitian, karena tujuan pokok dari penelitian 

adalah mendapatkan data yang diinginkan oleh peneliti.23 

Dalam penulisan penelitian ini penulis mengambil data terkait hadis- 

hadis dari sumber digital dan non-diital. Sumber digital di antaranya: jurnal, 

artikel serta karya tulis online lainnya. Adapun sumber non-digital di 

antaranya: skripsi, tesis, desertasi serta karangan ilmiah lainnya yang sudah 

dipublikasikan dalam bentuk buku. 

4. Analisis Data 

 

Dalam menganalilis penelitain kualitatif peneliti melakukan kajian 

tentang materi yang akan menjadi topik utama sebelum memasuki lapangan. 

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder 
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yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun fokus 

penelitian ini bersifat sementara dan akan berkembang sejalan dengan alur 

pembahasan.24 

Pada proses menganalisis suatu data, penulis menggunakan metode 

interkonektivitas deskriptif analitik. penulis menjelaskan beberapa kasus di 

website Republika, Akurat.co dan Islam nu.or.id memelui alur penyebaran 

hadis hingga mengetahui cara pemahaman hadis tersebut di dunia maya. 

 
 

H. Sistematika Pembahasan 

 

Berpegang pada prinsip empiris penulis, sistematika pembahasan skripsi 

ini terdiri dari lima bab. adapun susunan skripsi ini sebagai berikut: 

Bab Pertama, yaitu bab yang menjabarkan pendahuluan untuk 

memberikan gambaran umum dan penjelasan secara menyeluruh, pada bagian 

pendahuluan terdiri dari latar belakang penelitian atas rumusan masalah yang 

akan dikaji, kemudian rumusan masalah tersebut diberikan tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab Kedua, berisikan tentang jawaban dari rumusan masalah satu yaitu 

tinjauan umum tentang website Republika, Akurat.co dan Islam nu. or.id serta 

mengungkap hadis-hadis yang populer di website Republika, Akurat.co dan 

Islam nu.or.id 
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Bab Ketiga, merupakan bab yang mengklasifikasi ideologis berita dari 

pandangan positivis dan konstruksionis sehingga dapat mengetahui cara 

pemahaman para pembacanya. 

Bab Keempat, menjelaskan mengenai signifikansi dan kebaharuan kajian 

ini terhadap studi hadis kekinian penelitian ini dan dapat dianalisis peran serta 

eksistensi pandangan positivis dan konstruksionis. 

Bab Kelima, pada bab terakhir ini berisikan penutup disertai dengan 

kesimpulan dari hasil analisis ideologis dan juga terdapat saran untuk penulis 

yang mengkaji masalah ini. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah, 

maka akan dapat ditarik ke dalam konteks kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam memahami secara komperhensif ideologis hadis-hadis wabah yang 

beredar di website Republika.co, Akurat.co dan Islam nu.or.id, peneliti 

menggunakan 15 hadis-hadis terkait wabah, dengan rincian : Pada website 

Republika.co peneliti mennggunakan 5 hadis, pada website Akurat.co 

terdapat 5 hadis, dan Islam nu.or.id terdapat 5 hadis. 

2. Setelah mengambil hadis-hadis tersebut, peneliti menelusuri hadis-hadis 

tersebut pada website carihadis.com untuk menemukan redaksi dan 

periwayatannya. Kemudian setelah mengetahui klasifikasi dan makna yang 

terkandung pada hadis tersebut, peneliti menganaliasisnya mennggunakan 

pendekatan Positivis dan Kontruksionis. Eriyanto dalam bukunya yang 

berjudul “Analisis Framing”, dalam media pemberitaan terdapat dua 

golongan besar yang mempengaruhi alur dan konsepsi pemberitaan. 

Pertama pandangan golongan Positivis. Pandangan Positivis 

meyatakan bahwa realitas dalam sebuah pemberitaan di media massa 

merupakan kejadian riil yang seharusnya menjadi keyakinan bersama. 

Kedua, pandangan golongan Kontruksionis. Golongan kontruksionis 

berpendapat bahwa realitas yang tersaji pada kolom pemberitaan media 
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menunjukan bahwa ideologi yang mereka gunakan berlatar Positivis 

 

 

 
 

 

massa merupakan sebuah peristiwa yang dikontruksi oleh pemegang 

kekuasaan, dalam hal ini ideologi masing-masing instansi media massa. 

3.  Hasil analisis tentang hadis-hadis wabah yang beredar pada website 

Republika.co, Akurat.co dan Islam nu.or.id menunjukan data: 

a. Republika, dari pemberitaan seputar hadis-hadis wabah pada website 

Republika di atas, jika kita analisis lebih dalam lagi termasuk ke dalam 

pemahaman atau ideologi Kontruksionis karena terdapat kalimat “Maka 

para ulama dan ahli agama supaya berhati-hati dalam berfatwa dan hanya 

menggunakan dalil dalil yang otoritatif dalam membimbing ummat”. 

Kalimat tajuk di atas lebih dalam lagi, termasuk salah satu ciri 

pemahaman pandangan kelompok kontruksionis yang mengatakan bahwa 

berita bersifat objektif dalam artian terhindar dari bias opini tertentu yang 

berkepentingan memutarbalikan fakta dan jauh dari pandangan 

subjektifitas pengolah berita dan dalam penyampaiannya juga tidak 

hanya menyajikan hadis shahih, tetapi juga menyajikan hadis yang 

berkualitas dhoif. Sehingga pemahaman mengenai kehujjahan hadis 

tentang wabah menjadi kompleks. Dari hadis-hadis yang Republika 

ekspost di media massa menunjukan bahwa ideologi yang mereka 

gunakan berlatar kontruksionis karena menggunakan bahasa deduksi 

kontektualisasi yaitu menjabarkan setiap makna yang relatif luas masuk 

ke ranah pengejawantahan sesuai konteks. 

b. Akurat.co, dari hadis-hadis yang Akurat.co ekspost di media massa 
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karena terdapat salah satu ciri pemahaman kelompok Positivis yang 

menyatakan bahwa manusia atau media tidak berperan sebagai 

pembentuk realitas suatu kejadian, namun lebih kepada kepercayaan 

bahwa apa yang terekspos dalam pemberitaan itulah yang terjadi 

sebenarnya dan juga dalam penyampaian berita tentang wabah tidak 

disertai argumentasi pendukung seperti pilihan hadis shahih mapun doif. 

Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa berita tentang hadis wabah 

di media website Akurat.co termasuk ke dalam pandangan kelompok 

Positivis. 

Dalam penyampaian berita tersebut penulis menggunakan bahasa 

Induksi kontektualisasi yaitu penulis berusaha menjabarkan setiap 

makna yang bersifat relatif sempit ke dalam wilayah pengejawantahan 

sesuai konteks sehingga hasil yang di dapat akan seperti keinginan 

mereka tanpa menyertakan pembanding dari tulisan tersebut. 

c.  Islam nu.or.id, setelah meganalisis lebih jauh, peneliti menyimpulkan 

bahwa hadis-hadis yang Islam nu.or.id ekspost di media online 

menunjukan indikator ideologi Positivis karena terdapat salah satu ciri 

dari pemahaman kelompok Positivis yaitu menggunakan bahasa Induksi 

kontektualisasi yaitu menjabarkan setiap makna yang relatif sempit 

masuk ke ranah pengejawantahan sesuai konteks sehingga hasil yang di 

dapat akan seperti keinginan mereka. 

Dari hadis-hadis yang Islam nu.or.id ekspost di media online 
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karena terdapat salah satu ciri pemahaman kelompok Positivis yang 

menyatakan bahwa manusia atau media tidak berperan sebagai 

pembentuk realitas suatu kejadian, namun lebih kepada kepercayaan 

bahwa apa yang terekspos dalam pemberitaan itulah yang terjadi 

sebenarnya dan juga dalam penyampaian berita tentang wabah tidak 

disertai argumentasi pendukung seperti pilihan hadis shahih mapun doif. 

Lebih jauh lagi, peneliti menemukan mayoritas hadis-hadis tentang 

wabah yang dipublikasikan terkesan pasrah akan takdir Allah Swt. Oleh 

karena itu peneliti menyimpulkan bahwa berita tentang hadis wabah di 

media website Islam nu.or.id termasuk ke dalam pandangan kelompok 

Positivis. 

Dalam penyampaian berita tersebut, penulis menggunakan bahasa 

Induksi kontektualisasi yaitu menjabarkan setiap makna yang relatif 

sempit masuk ke ranah pengejawantahan sesuai konteks sehingga hasil 

yang di dapat akan terlalu luas dan tidak menyampaikan solusi riil 

sebagai langkah konkrit penyembuhan dan pencegahan penyakit wabah 

menular. 

 
 

B. Saran 

 

Penulis sampaikan beberapa hal terkait penelitian ini. Pertama, penulis 

berharap agar penelitian selanjutnya ada yang membahas tentang analisis 

ideologis hadis-hadis wabah di media sosial. Sebab tema tersebut sangat 

dibutuhkan untuk melengkapi ranah kecondongan masyarakat yang sebenarnya 



113 
 

 
 

 

lebih banyak berinteraksi di media sosial. Kedua, penulis berharap agar 

penelitian selanjutnya tentang analisis ideologis terhadap hadis-hadis wabah 

tidak lepas dari permasalahan framing pemberitaan. Sebab sebagaimana kita 

tahu, penelitian tentang framing ini selalu menarik dan selalu berkembang 

permasalahannya sejalan dengan arus drama dan gejolak kehidupan 

masyarakat. Terlepas dari kedua tersebut, secara teoritis penelitian ini berfokus 

pada pemahaman analisis idelogis hadis-hadis wabah pada media massa. 

Untuk melengkapi kajian hadis dalam konteks kekinian, yaitu ideologi 

hadis-hadis lain yang tersebar luas di media massa dan media sosial bagi yang 

mampu, maka sangat memungkinkan bagi peneliti selanjutnya tentang 

bagaimana hadis-hadis dikontruksikan oleh innstansi atau individu demi 

kepentingan marketing. Terakhir, penulis berharap agar segera lahir sosialisasi 

terhadap pengguna media massa dan sosial akan pentingnya memahami setiap 

bacaan yang terkait hadis sebelum diamalkan dan disebarkan secara masif. 
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